BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Proses pemeranan tokoh Sarmin dalam naskah Orang-Orang Setia karya
Iswadi Pratama menggunakan metode keaktoran The System Stanislavski, yang
mencakup Given Circumstances, Objective, dan Magic If. Metode ini
memungkinkan aktor untuk menciptakan interpretasi karakter yang autentik dan
realistis, menghadirkan kedalaman emosional dan fisik yang mampu menyentuh
hati penonton. Dengan memahami Given Circumstances, aktor mengurai latar
belakang sosial, ekonomi, dan psikologis tokoh untuk membangun pemahaman
yang menyeluruh tentang dunia tokoh. Objective membantu pemeran menetapkan
tujuan spesifik dalam setiap adegan, sementara Magic If menjadi jembatan antara
pengalaman pribadi aktor dan dunia fiksi tokoh, menciptakan respons yang alami
terhadap situasi yang dihadapi karakter.

Dalam pemeranan ini, aktor menghadapi tantangan besar dalam
menjembatani perbedaan usia, pengalaman sosial, dan konflik emosional antara
dirinya dan karakter Sarmin. Sebagai seorang guru honorer berusia lanjut yang
hidup dalam keterbatasan, Sarmin merepresentasikan perjuangan panjang yang
penuh dengan kesetiaan dan pengorbanan. Untuk menghidupkan karakter ini, aktor
tidak hanya membutuhkan eksplorasi teknis, tetapi juga empati mendalam terhadap
perjalanan hidup Sarmin yang penuh kompleksitas. Latihan fisik membantu

menciptakan tubuh yang sesuai dengan usia dan rutinitas Sarmin, sementara analisis
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mendalam terhadap naskah mengungkap konflik batin yang dialami Sarmin, seperti
rasa tidak dihargai dan harapan akan pengakuan yang tak pernah terwujud.

Hasil dari pemeranan ini menunjukkan bahwa seni peran membutuhkan
penggabungan yang erat antara teknik akting, analisis naskah, dan kolaborasi
kreatif. Pemeran tidak hanya berhasil menyampaikan kehidupan Sarmin yang
penuh ironi, tetapi juga menghadirkan tokoh tersebut sebagai simbol dedikasi dan
optimisme di tengah keterbatasan. Karakter Sarmin menjadi representasi dari
banyak individu marjinal yang sering kali terabaikan oleh sistem sosial, menjadikan
pementasan ini lebih dari sekadar hiburan, melainkan juga medium refleksi sosial
yang relevan.

Pementasan Orang-Orang Setia memberikan kontribusi signifikan dalam
menyuarakan isu-isu ketidakadilan sosial dan ekonomi. Realisme yang menjadi
gaya utama dalam pementasan ini memperkuat pengalaman penonton, membuat
mereka terhubung secara emosional dengan cerita yang disampaikan. Dengan
memanfaatkan elemen visual seperti tata rias, kostum, dan properti, pemeran
mampu menciptakan dunia Sarmin yang meyakinkan, menekankan perjuangan dan
kesetiaan seorang guru yang tetap teguh meski tanpa pengakuan yang layak.

Secara keseluruhan, proses pemeranan tokoh Sarmin menggarisbawahi
pentingnya pendekatan mendalam dalam seni peran. Melalui eksplorasi dan
interpretasi yang terfokus, aktor tidak hanya berhasil menghidupkan tokoh Sarmin,
tetapi juga menyampaikan pesan kuat tentang perjuangan dan harapan. Kolaborasi
antara pemeran, sutradara, dan tim produksi menjadi elemen kunci dalam

mewujudkan pementasan yang tidak hanya estetis tetapi juga bermakna secara
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sosial. Dengan demikian, pementasan ini menjadi sebuah karya yang mampu
menginspirasi sekaligus menggugah kesadaran masyarakat terhadap isu-isu yang

sering kali terabaikan.

B. Saran

e Sebelum memulai produksi, seorang pemeran harus melakukan analisis
menyeluruh terhadap naskah, terutama dalam memahami latar
belakang, motivasi, dan konflik tokoh yang diperankan. Pemeran juga
harus mempertimbangkan relevansi dan dampak sosial dari naskah
yang dipilih. Hal ini penting untuk membantu aktor mengidentifikasi
tantangan dalam proses kreatif dan memastikan keselarasan antara
interpretasi karakter dengan visi keseluruhan produksi. Dengan
demikian, aktor dapat mempersiapkan dirinya secara fisik dan
emosional untuk menghadirkan tokoh yang hidup dan autentik.

e Dalam proses produksi, setiap divisi bertanggung jawab atas tugasnya
masing-masing, seperti tata rias, tata busana, tata panggung, dan tata
cahaya. Sebagai pemeran, fokus utama adalah menciptakan karakter
secara mendalam tanpa terbebani oleh tanggung jawab teknis divisi
lain. Untuk menjaga komunikasi dan koordinasi, tim produksi
disarankan untuk mengadakan pertemuan berkala untuk memantau
perkembangan setiap aspek produksi. Hal ini akan menciptakan sinergi
antara pemeran dan tim produksi, yang pada akhirnya menghasilkan

pementasan yang harmonis.

77
UPA PERPUSTAKAAN [SI YOGYAKARTA



e Aktor harus benar-benar memiliki kesadaran penuh terhadap kapasitas
fisik, emosional, dan mentalnya. Mengelola energi secara efektif
selama proses latihan dan pertunjukan akan membantu menjaga
konsistensi performa tanpa mengorbankan kesehatan fisik dan mental.
Pemeran juga disarankan untuk terus mengasah sensitivitas emosional
agar dapat menghadirkan interpretasi yang mendalam dan autentik
terhadap karakter. Pengelolaan diri ini menjadi salah satu kunci
keberhasilan dalam menciptakan tokoh yang hidup di atas panggung.

e Melakukan refleksi dan meditasi untuk "berbicara" dengan tokoh yang
diperankan adalah cara yang efektif untuk memperdalam pemahaman
terhadap karakter. Dalam keadaan tenang dan sadar, pemeran dapat
mengeksplorasi cara berpikir, merasakan, dan bereaksi tokoh dalam
menghadapi situasi di naskah. Latihan ini tidak hanya membantu
menciptakan ikatan emosional yang lebih kuat dengan karakter, tetapi
juga memperkaya interpretasi aktor sehingga penampilannya di
panggung terasa lebih alami dan meyakinkan.

e Sebagai bagian dari tim kreatif, pemeran diharapkan memahami nilai-
nilai sosial dan budaya yang terkandung dalam naskah. Pementasan
teater, seperti Orang-Orang Setia, sering kali berfungsi sebagai
medium kritik sosial yang memperjuangkan suara-suara marjinal. Oleh
karena itu, setiap aktor perlu memainkan perannya dengan tanggung
jawab yang besar untuk memastikan pesan-pesan moral dapat

tersampaikan secara jelas dan efektif kepada penonton.
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